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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS KEARIFAN LOKAL 

KABUPATEN MUSI BANYUASIN PADA TEMA INDAHNYA 

KERAGAMAN DI NEGERIKU KELAS IV SDN 02 TEGAL MULYO 

 

ABSTRAK 

Pengembangan ini tujuannya untuk menghasilkan produk bahan ajar berbasis 

kearifan lokal Kabupaten Musi Banyuasin. Subjek penelitian yaitu peserta didik 

Kelas IVa SD Negeri 02 Tegal Mulyo, berjumlah 25 orang peserta didik (9 orang 

peserta didik perempuan dan 16 orang peserta didik laki-laki). Penelitian 

menggukanan model pengembangan ADDIE terdiri dari analyze, design, 

develepment, implementation, dan evaluation. Teknik pengumpulan data 

menggunakan lembar validasi ahli, angket dan tes hasil belajar peserta didik. Uji 

ahli dilakukan oleh ahli bahasa, ahli desain, ahli kebudayaan, dan ahli kesesuaian 

materi. Hasil validasi yang diperoleh yaitu sesuai dengan pembelajaran tematik dan 

karakteristik peserta didik. Tahap uji one-to-one dilakukan untuk mengetahui 

kualitas bahan ajar dan hasilnya sangat baik. Small group interpretasi rata-rata gain 

sebesar 0,73 dengan kriteria tinggi dan angket dengan kriteria sangat baik. Field 

test interpretasi rata-rata gain sebesar 0,72 dengan kriteria tinggi. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal 

Kabupaten Musi Banyuasin pada Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV 

adalah bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan karakterstik peserta didik dan 

dapat membantu peserta didik memperoleh pembelajaran yang lebih baik. 

 

Kata Kunci : Pengembangan, Bahan Ajar, Tematik, Kearifan Lokal 
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THE DEVELOPMENT OF TEACHING MATERIALS BASED ON LOCAL 

WISDOM MUSI BANYUASIN REGENCY ON THE THEME OF BEATUY 

OF DIVERSITY IN MY COUNTRY CLASS IV SDN 02 TEGAL MULYO 

 

ABSTRACT 

The development aimed to produce of teaching materials products based on local 

wisdom  of Musi Banyuasin Regency. Research subjects were grade IVa student at 

SDN 02 Tegal Mulyo, amounted to 25 students (9 female students and 16 male 

students). Research using the ADDIE development model cosisting of analysis, 

design, develompen, implementation and evaluation. The techniques of data 

collection used expert validation sheets, questionaires and tests of student learning 

outcomes. Expert validation sheet were carried out by linguists, design experts, 

cultural experts, and material suitable material experts. Validation results obtained 

were accordanced with thematic learning and student characteristics. The one-to-

one test stage was carried out to determine the quality of teaching materials and 

the results were very good. Small group interpretation average gain of 0,73 with 

high criteria and questionnaires with very good criteria. Field test interpretation 

gain an average 0,72 with high criteria. So that it can be concluded that the 

development of teaching materials developed is in accordance with the 

characteristics of students and can help students obtain better learning. 

 

Keywords: Develompent, teaching materials, thematic, local wisdom 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kurikulum 2013 dikenal dengan pembelajaran tematik. Pembelajaran 

tematik ini adalah model pembelajaran yang terdiri dari beberapa mata pelajaran 

yang dituang di dalam suatu tema sehingga peserta didik dapat memperoleh 

pengalaman yang bermakna. Salah satu yang menjadi faktor penting dalam 

keefektifan sebuah pembelajaran adalah adanya bahan ajar (Arsanti, 2018: 71). 

Karena bahan ajar sangat berpengaruh terhadap proses kegiatan belajar mengajar di 

sekolah yang dapat mencapai sebuah tujuan pembelajaran. Bahan ajar atau materi 

pembelajaran adalah salah satu komponen sistem pembelajaran yang memegang 

peranan penting dalam membantu peserta didik mencapai standar kompetensi 

dasar. Atau dalam perspektif kurikulum 2013 disebut kompetensi inti dan 

kompetensi dasar. Secara garis besar, materi bahan ajar berisikan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap atau nilai yang harus dipelajari peserta didik (Hamid 

Darmadi dikutip Prastowo, 2014: 26). 

 Selain itu pada lampiran IV Permendikbud Nomor 81 tahun 2013 me-

nyatakan bahwa pembelajaran di tingkat dasar dikembangkan secara tematik, keter-

paduan antar lintas pelajaran untuk dapat mengembangkan sikap, keterampilan dan 

pengetahuan serta mengapresiasi kearifan lokal. Kearifan lokal adalah segala se-

suatu yang merupakan ciri khas kedaerahan yang mencakup aspek ekonomi, 

budaya, teknologi informasi dan komunikasi, ekologi dan lain-lain. (Shufa, 2018: 

49) menyatakan bahwa mengenai kearifan lokal, banyak terdapat potensi daerah di 

Indonesia yang cukup beragam, maka kita perlu menggali, meningkatkan, 

melestarikan dan mempromosikan potensinya melalui pendidikan di sekolah  

dengan pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran. Pengintegrasian 

kearifan lokal dalam pembelajaran tujuannya adalah untuk meningkatkan rasa 

kearifan lokal di lingkungannya serta sebagai upaya menjaga eksistensi kearifan 

lokal ditengah derasnya arus globalisasi. Dengan pendidikan berbasis kearifan lokal 

memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan perilaku kepada peserta didik 
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agar mereka memiliki wawasan yang baik mengenai keadaan lingkungan dan 

kebutuhan masyarakat sesuai dengan nilai-nilai/aturan yang berlaku di daerahnya 

dan mendukung pembangunan daerah serta pembangunan nasional. Kearifan lokal 

dalam bidang kebudayaan memiliki hak yang sama untuk dipelajari dan dihargi, 

karena melalui kearifan lokal sesorang dapat meningkatkan harkat dan martabatnya 

(Ufie, 2016: 81). Sebagaimana tertuang dalam UUD 1945 pasal 32: 1, Bab XIII, 

Negara yang memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban dunia 

serta menjamin kebebasan masayarakat dalam memelihara dan mengembangkan 

nilai-nilai  budaya. Setiap orang dapat menciptakan kebudayaan karena setiap orang 

adalah makhluk yang berbudaya, seseorang tidak bisa hidup tanpa budaya. 

Kebudayaan memiliki kandungan makna di dalamnya seperti nilai-nilai etis, moral, 

spiritual dan nilai-nilai kebudayaan lainnya yang perlu dijaga dan dilestarikan oleh 

generasi penerus.  

Sekolah yang menjadi wadah formal bertujuan untuk memperoleh penge-

tahuan tersebut bagi peserta didik. Sekolah haruslah peka dalam situasi yang terjadi 

di lingkungan sekitar peserta didik (Muzzani, 2016: 63). Oleh karena itu, peserta 

didik harus diberikan pengetahuan secara khusus mengenai kearifan lokal agar 

peserta didik dapat memahami kearifan lokal dari daerahnya sendiri. Apalagi 

daerah yang memiliki penduduk yang pindahan dari luar daerah tersebut juga harus 

dikenalkan agar kearifan lokal dari daerah tersebut tidak hilang. Kepekaan pihak 

sekolah ini dapat kita lihat dari bahan ajar yang digunakan dalam proses kegiatan 

belajar mengajar di sekolah dengan mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan tuntutan Kurikulum. Dimana kebutuhan peserta didik 

berarti kita harus memperhatikan lingkungan sekitar yaitu kearifan lokal. Artinya 

guru harus menyiapkan dan mengembangkan bahan ajar yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran sebelum pelaksaan pembelajaran sesuai dengan 

lingkungan peserta didik. Karena bahan ajar adalah sumber belajar yang di-

kembangkan dengan sengaja tujuannya untuk pembelajaran (Sudirman dikutip 

partini, 2017: 87).   
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Pemerintah telah menyiapkan buku sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 

di sekolah diantaranya buku pegangan guru dan buku peserta didik agar dapat me-

nunjang pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013. Jika dilihat dan dikaji secara 

mendalam, penyajian materi yang terdapat pada buku peserta didik masih sangat 

terbatas, bukan hanya itu saja pada metode pembelajaran dan langkah-langkah 

pembelajarannya pun belum bervariasi (Partini, 2017: 87). Guru diharapkan dapat 

mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan peserta didik, kondisi lingkungan 

sekolah,  dan sesuai dengan potensi yang ada. Karena guru dituntut untuk kreatif 

dalam penerapan pembelajaran pada kurikulum 2013 ini. 

Contoh yang diambil peneliti mengenai kearifan lokal Kabupaten Musi 

Banyuasin adalah pada Tema Indahnya Keragaman Negeriku untuk kelas IV. Pada 

pembelajaran ini disajikan beberapa suku bangsa di Indonesia salah satunya Suku 

Tengger. Untuk peserta didik yang memang berasal dari Jawa dan tinggal di Jawa, 

peserta didik tersebut akan mengetahui mengenai suku tersebut. Akan tetapi agar 

dapat menerapkan pembelajaran yang menghasilkan pengalaman bermakna, akan 

lebih optimal apabila pembelajaran menampilkan suku yang berbeda, disesuaikan 

dengan peserta didik tinggal. Tidak hanya suku, kebudayaan-kebudayaan 

Kabupaten Musi Banyuasin lain pun masih banyak yang perlu dikenalkan kepada 

peserta didik. Karena dengan mengenalkan kebudayaan-kebudayaan yang sesuai 

dengan lingkungan peserta didik maka akan membangkitkan semangat peserta 

didik untuk lebih mengenal mengenai berbagai macam budaya yang ada disekitar-

nya. Ketika peserta didik telah mengetahui mengenai kebudayaan yang ada di 

daerahnya, maka peserta didik akan mencintai kebudayaan-kebudayaan yang ada 

di Indonesia.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mendapatkan informasi bahwa di Musi 

Banyuasin tersebut beberapa Desa mayoritas gurunya adalah dari luar Kabupaten 

Musi Banyuasin. Selain informasi mengenai guru, peneliti mendapatkan informasi 

mengenai kurikulum. Sekolah yang terdapat di Musi Banyuasin telah menerapkan 

Kurikulum 2013 dari tiga tahun yang lalu, dimulai dari kelas rendah yaitu kelas 3 

dan kelas tinggi yaitu kelas 4 dan baru dua tahun ini seluruh kelas menggunakan 

kurikulum 2013 dimulai dari kelas 1-6. Dalam penerapan kurikulum 2013, guru 
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sudah mengetahui bahwa dalam penerapan kurikulum 2013 adalah mata pelajaran 

yang berbasis tema. Dimana dalam setiap tema menggabungkan beberapa mata 

pelajaran yang saling terkait atau disebut dengan pembelajaran tematik. Dalam 

buku tematik tersebut terdiri dari mata pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, 

Pkn, IPA, IPS, Pjok dan SBDP. Berdasarkan informasi dari guru tersebut dalam 

mata pelajaran SBDP meliputi materi kebudayaan-kebudayaan, bahasa daerah yang 

ada di Indonesia, ciri khas, serta kerajinan yang berasal dari daerah-daerah yang 

disebut dengan kearifan lokal.  Karena kurikulum 2013 ini belum lama diterapkan 

dan guru juga dalam mengikuti pelatihan-pelatihan kurikulum 2013 masih 

bertahap, membuat guru dituntut untuk kreatif dalam menerapkan pembelajaran di 

kelas. Hal inilah menjadi kendala guru untuk menerapkan kepada peserta didik 

menjadi kurang maksimal. Selain itu dalam menerapkan pembelajaran tematik guru 

masih belum menguasai sepenuhnya, yang diketahui hanyalah pembelajaran 

tematik yaitu yang menggunakan tema. Guru hanya menerapkannya sesuai dengan 

buku tematik yang telah disediakan pemerintah yang isi materinya pada buku 

tersebut masih terbatas serta kurang bervariasi.  

Karena terbatasanya materi dan kurang bervariasi, membuat peserta didik 

menjadi kurang aktif dan daya tangkap terhadap materi yang diberikan sulit untuk 

peserta didik pahami atau tangkap dan peserta didik kurang semangat dalam 

pembelajaran. Dari hasil wawancara, bahwa guru tersebut juga belum pernah 

mengembangkan bahan ajar sendiri dalam kegiatan pembelajaran dikarenakan guru 

kesulitan dalam mendesain bahan ajarnya agar lebih menarik peserta didik untuk 

belajar dan sulit dalam menyatukan materi. Padahal menurut guru tersebut, 

pengembangan bahan ajar ini sangat penting dan perlu untuk dikembangkan agar 

dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dengan baik. Sehingga siswa lebih 

semangat dalam belajar. 

Selain itu, faktor yang menyebabkan guru belum pernah mengembangkan 

bahan ajar sendiri adalah guru membutuhkan bahan ajar yang berisi materi yang 

sesuai dengan lingkungan peserta didik tinggal. Buku peserta didik yang telah 

disediakan oleh pemerintah untuk cakupan materinya masih sangat luas, sedangkan 

peserta didik di lingkungan sendiri saja masih belum paham sepenuhnya. Itu artinya 
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bahan ajar yang disediakan pemerintah belum sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

lingkungan peserta didik tinggal. Misalnya, pada Tema Indahnya Ke ragaman 

Negeriku, banyak yang perlu dikenalkan kepada peserta didik bahwa keragaman 

suku bangsa di Indonesia itu bukan hanya di luar daerah Indonesia saja yang perlu 

dipelajari. Namun daerah Musi Banyuasin sendiri yaitu daerah tempat peserta didik 

tinggal perlu dipahami dengan baik.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

memerlukan bahan ajar yang mendukung serta sesuai dengan keadaan lingkungan 

peserta didik tinggal, hal ini bertujuan untuk menambah pengetahuannya yaitu 

mengenai Kabupaten Musi Banyuasin. Bahan ajar yang diperlukan peserta didik 

tersebut dapat berupa bahan ajar berbasis kearifan lokal untuk dapat menunjang 

pembelajaran di sekolah agar peserta didik dapat aktif dan memiliki daya tangkap 

yang cepat dalam pembelajaran, maka diadakannya pengembangan bahan ajar yang 

menarik dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Materi yang sesuai dengan 

permasalahan yang ada, yaitu peneliti telah melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Kabupaten Musi Banyuasin 

pada Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV SDN 02 Tegal Mulyo”. 

Dengan adanya bahan ajar berbasis kearifan lokal Kabupaten Musi Banyuasin dapat 

membuat masyarakat di Kabupaten tersebut dapat mengetahui budayanya yang 

diterapkan melalui pendidikan di Sekolah terlebih dahulu dan dengan adanya bahan 

ajar berbasis kearifan lokal ini dapat membantu guru dalam melestarikan kearifan 

lokal kabupaten Musi Banyuasin dalam pembelajaran khususnya di sekolah dasar.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana cara mengembangkan bahan ajar Berbasis 

Kearifan Lokal Kabupaten Musi Banyuasin pada Tema Indahnya Keragaman di 

Negeriku Kelas IV SDN 02 Tegal Mulyo yang valid, praktis, dan efektif sesuai 

dengan karakteristik peserta didik kelas IV SDN 02 Tegal Mulyo?”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yang sesuai dengan rumusan masalah tersebut 

adalah untuk menghasilkan bahan ajar berbasis kearifan lokal Kabupaten Musi 

Banyuasin pada Tema Indahnya Keragaman di Negeriku yang valid, praktis, dan 

efektif sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas IV SDN 02 Tegal Mulyo. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

Manfaat teoritis, hasil penelitian pengembangan bahan ajar ini dapat menambah 

referensi dalam pengembangan bahan ajar dan diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam pengembangan bahan ajar yang berbasis kearifan lokal. 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Tersedianya Bahan ajar berbasis kearifan lokal pada Tema Tema Indahnya Ke-

ragaman di Negeriku. 

(2) Bahan ajar berbasis kearifan lokal ini dikembangkan sesuai dengan kearifan 

lokal kabupaten Musi Banyuasin, yang dapat digunakan dalam pembelajaran di 

daerah tersebut. 

(3) Peserta didik dapat dengan mudah memahami isi materi yang sesuai dengan 

budaya daerah tempat tinggalnya. 

(4) Bahan ajar berbasis kearifan lokal ini memungkinkan peserta didik untuk dapat 

belajar lebih aktif serta dapat menumbuhkan kecintaannya terhadap potensi 

yang ada di sekitarnya 
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